BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

Dalam bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil dari
pengamatan, wawancara dan data yang diperoleh dilapangan. Data lapangan
yang dihasilkan dari penelitian ini akan disesuaikan dengan teori-teori yang
berhubungan dengan temuan tersebut agar mendapatkan kesimpulan yang
valid. Oleh karena itu, data yang telah disampaikan dalam sebuah analisis
perlu dilakukan dalam suatu proses yang disebut dengan analisis data.

Berikut adalah daftar guru MI Nurul Ulum yang telah mengikuti
program sertifikasi pofesi guru:

Tabel 1.
Daftar Nama guru yang sudah mengikuti Sertifikasi®

TAHUN STATUS

NO NAMA L/P JABATAN SERTIFIKAS]

1. Dra. Lilik Endahyati P | Kapala Madrasah 2009 GTY
2. Wajimin, S.Pd. L Guru 2010 GTY
3. Siti Cholifah, S.Pd. P Guru 2010 PNS
4. Isvi Farichah Chanif, S.Pd.I P Guru 2010 GTY
5. H. Moh. Nuruddin, S.Hi. L Guru 2012 GTY
6. Mariya Ulfah, A.Ma. P Guru 2013 GTY
7. Iva Mariana, S.Sos.I. P Guru 2013 GTY
8. Moh. Maksum, S.Pd.I. L Guru 2015 GTY

82 Data hasil wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 17.00
WIB
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1. Penyajian Data tentang Peningkatan Kualitas Pembelajaran di
MI Nurul Ulum
Kualitas pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang dilakukan
guru dan siswa dalam mencapai keberhasilan suatu proses
pembelajaran.
Dalam wawancara Kepala Madrasah menyatakan bahwa
kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut:

“perubahan positif pada tiap individu yang disebabkan oleh
pengalaman masing-masing dalam proses pembelajaran.”®

Senada dengan pernyataan Kepala Madrasah, beberapa guru
juga mengatakan bahwa kualitas pembelajaran adalah sebagai
berikut:®*

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“Kualitas pembelajaran adalah dimana suatu pembelajaran
mengalami perubahan menjadi lebih baik.”

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:
“tingkat baik atau buruknya suatu pembelajaran.”
Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“perubahan positif yang dialami tiap individu baik guru maupun
siswa demi mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“sebuah proses terstruktur untuk menghasilkan pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pendidikan.”

8 \wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
8 Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015
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Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:
“suatu ukuran untuk mencapai proses pembelajaran.”
Ibu lva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“proses dimana pembelajaran dikatakan meningkat atau
menurun.”

Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:

“kualitas pembelajaran itu adalah proses pembelajaran dimana
siswa/i sudah terorganisasi demi mencapai tujuan pendidikan.”

Dalam kesempatan lain peneliti juga melakukan wawancara
kepada salah seorang siswi kelas VI yang bernama Elsa Zahra A, dia
mengatakan:

“ketika siswa/i sudah mampu mengikuti goerubahan atau tingkah
laku tertentu yang ditentukan oleh guru.”®

Selain itu orang tua dari siswi Elsa Zahra A. juga mengatakan
bahwa:

“kualitas pembelajaran apabila guru mampu membuat siswa/i
meningkatkan prestasi belaj arnya.”86

Dengan hasil wawancara tersebut peneliti mengambil
kesimpulan bahwa kualitas pembelajaran adalah intensitas keterkaitan
guru dan siswa dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang
sesuai dengan tujuan penddikan.

Dengan adanya kualitas pembelajaran, diharapkan semangat,
motivasi, dan prestasi siswa akan meningkat. Oleh karena itu

peningkatan kualitas pembelajaran harus dilakukan oleh setiap

8 Wawancara dengan siswi kelas VI bernama Elsa Zahra A pada 9 Desember 2015 pukul 09.00

WIB

8 \Wawancara dengan bapak Kosim pada tanggal 9 Desember 2015 pukul 16.00 WIB



96

madrasah / lembaga pendidikan. Sesuai dengan pernyataan Kepala

Madrasah yaitu:

“perlunya peningkatan kualitas pembelajaran pada setiap siswa/i
sangat berpengaruh terhadap bagaimana hasil yang didapat guru
dari proses belajar mengajar yang telah dilakukan, hal ini juga
dapat membuktikan kepada masyarakat bahwa madrasah ini
mampu memberikan pengaruh positif terhadap kemajuan dan

. . 5,87
perkembangan siswa/i.”®

Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa guru yaitu:®®

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“karena peningkatan kualitas pembelajaran dapat mempengaruhi

hasil dari proses pembelajaran.”

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“karena dengan melakukan peningkatan terhadap kualitas
pembelajaran guru sudah mampu memberikan pengaruh positif

terhadap prestasi belajar siswa.”

Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“karena peningkatan kualitas pembelajaran sangat memiliki

pengaruh terhadap perkembangan prestasi siswa.”

Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“karena  dengan  meningkatkan  kualitas

pembelajaran,

pengetahuan siswa akan menjadi lebih berkembang dari

sebelumnya.”

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

“dengan peningkatan kualitas pembelajaran, kemampuan dan
kompetensi siswa akan terus terarah hingga menghasilkan
kepuasan dalam pembelajaran yaitu misalnya siswa menjadi

lebih giat dalam kegiatan belajar mengajar, dll.”

87 \wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB

8 Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015
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Ibu lva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“karena untuk memberikan sebuah perubahan sesuai dengan
tujuan pendidikan.”

Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:
“peningkatan kualitas pembelajaran sangat perlu dilakukan
karena sangat berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan

siswa/i maupun terhadap perilaku yang dimiliki oleh siswa/i.”

Peningkatan kualitas pembelajaran sangat berpengaruh terhadap

kemajuan dan perkembangan siswa-siswi. Oleh karena itu sebagai
Kepala Madrasah, Ibu Dra. Lilik Endahyati menegaskan kepada para
guru untuk lebih berkompeten terhadap profesinya agar tercapai
pembelajaran yang berkualitas. Peningkatan kualitas pembelajaran di
MI Nurul Ulum sedikit demi sedikit mengalami perkembangan setiap
tahunnya. Sesuai dengan apa yang Kepala Madrasah sampaikan

kepada peneliti, beliau mengatakan:

“kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum sudah mengalami
peningkatan, ketika guru melaksanakan proses belajar, saya
melihat siswa semakin aktif dan saling berlomba untuk
mendapat nilai terbaik.”®

Hal ini dibuktikan d=ngan pernyataan salah seorang siswi kelas

VI yang bernama Elsa Zahra A, dia mengatakan:

“kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum sangat bagus,
buktinya sekarang saya lebih bersemangat untuk menerima
pelajaran, selain itu prestasi saya juga meningkat bu.”%

8 wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
% \Wawancara dengan siswi kelas VI bernama Elsa Zahra A pada 9 Desember 2015 pukul 09.00

WIB
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Hal senada juga disampaikan oleh orang tua dari siswi Elsa

Zahra A, beliau mengatakan:

“kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum sangat bagus bu, saya
sangat terkesan dengan usaha pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran hingga prestasi belajar
putri saya mengalami kemajuan dan perkembangan.”®*

Untuk mencapai  suatu ukuran peningkatan kualitas

pembelajaran, sebagai Kepala Madrasah Ibu Dra. Lilik Endahyati

menegaskan kepada guru untuk lebih meningkatkan kemampuan dan

kompetensinya dalam proses belajar megajar, hal ini sesuai dengan

peernyataan beliau yaitu:

“untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum
saya memberikan ketegasan kepada para guru untuk lebih
meningkatkan  kemampuan dan kompetensinya dalam
menguasai materi pelajaran, agar materi pelajaran dapat mudah
dipahami oleh siswa.”

Sesuai pernyataan tersebut beberapa guru mengatakan tentang

berbagai upaya yang mereka lakukan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran:*?

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“upaya saya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di Ml
Nurul Ulum vyaitu dengan mengikuti uji kompetensi atau
sertifikasi kemudian saya juga mengikuti kegiatan MGMP, agar
kemampuan dan kompetensi saya mengalami peningatan dan
perkembangan.”

% Wawancara dengan bapak Kosim pada tanggal 9 Desember 2015 pukul 16.00 WIB
%2 \wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
% Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015



99

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di M1 Nurul Ulum
yaitu dengan meningkatkan kemampuan dan kompetensi saya
dalam memberikan materi pelajaran kepada siswa/i yaitu dengan
mengikuti  berbagai  pelatiahan, seminar, maupun uji
kompetensi.”

Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“yaa dengan meningkatkan kemampuan dan kompetensi saya
dalam mengelola pembelajaran baik dengan mengikuti
pelatihan, seminar, ataupun kegiatan lainnya.”

Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“memberikan materi pelajaran dengan cara yang mudah mereka
pahami, sehingga materi tersebut tidak menjadi penghalang
untuk meningkatkan prestasi mereka.”

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

“dengan meningkatkan kompetensi saya terlebih dahulu,
misalnya dengan mengikuti berbagai pelatihan, perkumpulan
para guru mata pelajaran, atau dengan mengikuti uji
kompetensi.”

Ibu Iva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“memberikan materi pelajaran dengan cara yang membuat rasa
ingin tahu mereka tumbuh sehingga siswa/i lebih aktif agar
materi pembelajaran mudah dipahami dan memberikan
pengaruh positif terhadap kecerdasan siswa.”

Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:
“dengan berupaya semampu saya dalam meningkatkan

kompetensi yang saya miliki karena dengan kompetensi itu saya
akan memberikan pembelajaran yang berkualitas.”
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Selain Bapak dan Ibu guru, para siswa juga melakukan upaya

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, salah seorang siswi kelas

VI yang bernama Elsa Zahra A, dia mengatakan:

“saya juga berupaya untuk selalu rajin belajar, semangat dalam
belajar dan terus meningkatkan prestasi belajar saya.”%*

Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kualitas

pembelajaran di MI Nurul Ulum dapat dilakukan dengan berbagai

cara, sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Kepala Madrasah,

beliau mengatakan:

“untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kualitas
pembelajaran di MI Nurul Ulum vyaitu dengan melakukan
evaluasi kepada guru maupun siswa, melakukan musyawarah
evaluasi tiap bulannya dengan guru, dan melihat hasil yang
dicapai siswa dari berbagai evaluasi termasuk ujian harian, ujian
semester, ujian sekolah, dan ujian nasional.”%

Sesuai dengan pernyatan Kepala Madrasah, beberapa guru juga

mengungkapkan cara untuk mengetahui ada atau tidaknya

peningkatan kualitas pembelajaran di M1 Nurul Ulum®®,

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“dengan melihat perubahan yang terlihat pada saat pembelajaran
berlangsung.”

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“dengan memberikan siswa/i tugas atau evaluasi dari materi
yang telah saya sampaikan.”

% Wawancara dengan siswi kelas VI bernama Elsa Zahra A pada 9 Desember 2015 pukul 09.00

WIB

% wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
% \Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015
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Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“dengan melihat kemajuan yang terlihat pada diri siswa ketika
proses belajar mengajar.”

Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“melihat perubahan pada diri siswa ketika proses pembelajaran
berlangsung.”

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

“dengan memperhatikan keseharian mereka, termasuk ketika
saat proses belajar mengajar berlangsung, maupun dari nilai-
nilai dan kemajuan prestasi siswa.”

Ibu lva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“dengan mengadakan evaluasi pembelajaran, dan dengan
mengamati keseharian siswa ketika proses belajar mengajar.”

Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:

“memberikan evaluasi terhadap hasil pembelajaran siswa/i.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa guru peneliti
mengambil kesimpulan bahwa untuk mengetahui ada atau tidaknya
peningkatan kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum yaitu dengan
megadakan evaluasi dengan seluruh guru serta melihat hasil yang

dicapai siswa dalam keseharian termasuk nilai-nilai ujian siswa.
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2. Penyajian Data tentang Kinerja Guru Pasca Program Sertifikasi

Profesi Guru di MI Nurul Ulum

Sertifikasi adalah pengakuan terhadap wewenang yang dimiliki
seorang lulusan untuk melaksanakan tugas di suatu profesi di bidang
kependidikan. Tentang apa itu sertifikasi Kepala Madrasah
mengungkapkan pendapatnya, beliau mengatakan:

“sertifikasi itu adalah suatu kebijakan yang menguntungkan bagi

setiap guru, karena dengan adanya kebijakan sertifikasi ini guru

mampu belajar lebih banyak tentang bagaimana menjadi seorang

guru yang berkompeten dan berkualitas tertutama dalam hal

akademik bagi siswa/i.”®

Senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala
Madrasah, beberapa guru juga mengungkapkan tentang apa itu
sertifikasi:*

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“sertifikasi  itu  adalah  kebijakan  pemerintah  untuk

menyejahterakan guru, baik dalam mendidik guru membuat

perangkat pembelajaran, memberikan pendidikan bagaimana

cara mengajar yang baik, serta masalah finansial guru.”

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“sertifikasi menurut saya adalah kebijakan pemerintah untuk

meningkatkan keprofesionalismean guru serta menyejahterakan

guru dalam bidang finansial juga.”

Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“sertifikasi adalah kebijakan pemerintah untuk menyejahterakan
guru.”

%7 \wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
% Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015
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Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“sertifikasi itu adalah upaya pemerintah untuk meningkatkan

keprofesionalitasan  guru untuk  meningkatkan  kualitas

pendidikan di Indonesia.”

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

“sertifikasi itu menurut saya adalah program untuk memberikan

pendidikan dan pelatihan bagi guru agar menjadi seorang guru

yang profesional dan berkompeten di bidangnya, selain itu
sertifikasi juga dapat meningkatkan kinerja guru.”

Ibu Iva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“sertifikasi menurut saya adalah kebijakan pemerintah untuk

meningkatkan keprofesionalismean guru serta menyejahterakan

guru dalam bidang finansial juga.”

Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:

“sertifikasi adalah suatu upaya pemerintah untuk meningkatkan

kemampuan dan kompetensi guru agar pendidikan di Indonesia

semakin berkembang.”

MI Nurul Ulum sangat menerima adanya kebijakan untuk para
guru agar mengikuti program sertifikasi profesi guru untuk
meningkatkan kesejahteraannya baik dalam bidang akademik maupun
non akademik atau finansialnya. Dengan adanya kebijakan ini, Kepala
Madrasah MI Nurul Ulum mengungkapkan bagaimana respon guru
dalam menyikapi kebijakan ini, beliau mengatakan:

“respon para guru yaa sangat gembira dan senang sekali, karena

dengan adanya kebijakan sertifikasi ini maka pemerintah sudah

membantu untuk menentukan dan mampu memilah mana guru

yang termasuk profesional dan memiliki kompeten dalam
mengajar.”®

% \wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
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Beberapa guru juga mengungkapkan pendapatnya tentang

adanya kebijakan sertifikasi profesi guru:'®

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“alhamdulillah mbak ada kebijakan seperti ini, dengan kebijakan
seperti ini saya dan teman-teman bisa mendapatkan pendidikan
dan pelatihan untuk menjadi guru yang profesional dan
berkompeten dalam bidangnya.:

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“alhamdulillah mbak, karena dengan sertifikasi saya bisa lebih
percaya diri dalam memberikan pengajaran kepada siswa/i saya,
saya juga mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana menjadi
seorang guru yang profesional dan berkompeten.”

Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“ya sangat bersyukur mbak pemerintah memberikan kebijakan
sertifikasi, karena dengan kebijakan ini para guru seperti saya
bisa lebih meningkatkan kemampuan dan kompetensi untuk
mengajar dengan baik.”

Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“saya sangat bersyukur mbak ada kebijakan seperti ini, karena
dengan kebijakan seperti ini saya menjadi lebih bersemangat
untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi saya.”

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

“sertifikasi itu sangat baik, alhamdulillah ada kabijkan seperti
ini, karena dengan kebijakan ini guru mendapat bimbingan dan
arahan untuk menjadi seorang guru yang profesional dan
berkompeten baik dalam bidang akademik maupun non
akademik.”

Ibu Iva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“menurut saya kebijaknan sertifikasi ini sangat baik mbak,
karena kebijakan ini dapat menunjang kemampuan dan

199 \wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015
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kompetensi guru, guru juga mendapatkan ilmu dan pengetahuan
baru tentang dunia pengajaran.”

Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:

“sangat setuju mbak, karena jujur dengan sertifikasi ini saya bisa

mendapatkan banyak pengetahuan baru tentang bagaimana

menjadi guru yang professional.”

Sampai saat ini di ada 8 orang yang sudah mengikuti dan lulus
sertifikasi profesi guru dari total 13 guru yang mengabdi di MI Nurul
Ulum, sesuai dengan yang diungkapkan Kepala Madrasah, beliau

mengatakan:

“saat ini di MI Nurul Ulum jumlah guru yang mengabdi ada 13
orang dan yang sudah disertifikasi ada 8 guru termasuk saya.”101

Para guru di MI Nurul Ulum tidak serentak dalam sau waktu
ketika mengikuti program sertifikasi profesi guru, berikut yang
diungkapkan kepada peneliti:'*

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“saya mengikuti dan lulus sertifikasi pada tahun 2010 mbak.”
Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“saya mengikuti dan lulus sertifikasi pada tahun 2010 mbak.”
Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“saya mengikuti dan lulus sertifikasi pada tahun 2010 mbak.”
Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“saya mengikuti dan lulus sertifikasi pada tahun 2012 mbak.”

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

101 \wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
192 \Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015
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“saya mengikuti dan lulus sertifikasi pada tahun 2013 mbak.”
Ibu lva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“saya mengikuti dan lulus sertifikasi pada tahun 2013 mbak.”
Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:

“saya baru mengikuti dan lulus sertifikasi pada tahun 2015
mbak.”

Guru MI Nurul Ulum yang telah mengikuti program sertifikasi
profesi guru merasakan ada perkembangan dan kemajuan dalam diri
mereka, sehingga mereka bisa lebih profesional dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar dibanding dengan sebelum mengikuti
program sertifikasi profesi guru. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan Kepala Madrasah kepada peneliti, beliau
mengatakan:

“kinerja guru yang sudah disertifikasi sangat mengalami
peningkatan, dulu sebelum disertifikasi guru sering lali akan
tugasnya yang sebenarnya sebagi seorang guru, mereka sering
merehmehkan pentingnya membuat perangkat pembelajaran,
ketika mengajar tidak sesuai dengan RPP yang dia buat, dan
ketika mengajar sangat monoton, sehingga membuat siswa cepat
bosn dan susah memahami materi pelajaran, tapi sekarang
setelah disertifikasi, walau tidak terlalu mencolok, kinerja guru
sedikit mengalami  perubahan, mereka menjadi lebih
bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar, bisa membuat
perangkat pembelajaran dengan baik dan benar, serta
mempraktekkan ketika mengajar, cara mengajar mereka juga
mengalami peningkatan, mereka mengajar dengan mengunakan
berbagai motode/strategi, mereka juga mampu membuat suasana
kelas menjadi lebih aktif dan membuat semangat siswa untuk
belajar meningkat.”103

Senada dengan yang diungkapkan Kepala Madrasah tentang

Kinerja guru, berikut ini adalah hasil wawancara peneliti kepada

103 awancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
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beberapa guru yang sudah disertifikasi tentang kinerjanya baik

sebelum maupun sesudah sertifikasi:'*

Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“Jujur dulu sebelum saya disertifikasi, saya hanya mengajar
secukupnya saja serta cara mengajar saya kurang baik sehingga
siswa/i terkadang rame sendiri mbak. Tapi sekarang setelah saya
disetifikasi saya dituntut untuk lebih profesionl dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Perubahannya yaa
pada kinerja dan performa mengajar saya, saya semakin
bersemangat membuat siswa/i saya berprestasi, cara mengajar
saya juga sudah saya perbarui dengan menerapkan apa yang
saya dapat dari sertifikasi mulai dari keika membuat perangkat
pembelajaran hingga cara mengajar saya.”

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“kinerja saya sebelum mengikuti sertifikasi sangat berantakan
mbak, masih asal-asalan dalam mengajar, karena yang paling
penting dulu adalah siswa mampu mengerjakan tugas gitu aja
mbak tapi sekarang setelah disertifikasi saya merubah cara
mengajar saya, saya juga memberikan pemaham materi lebih
kepada siswa/i saya sampai mereka benar-benar paham.”

Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“kinerja saya masih kurang sempurna karena saya hanya fokus
terhadap hasil nilai yang dicapai siswa, tidak fokus terhadap
pemahaman siswa. Tapi sekarang saya lebih mengerti
bagaimana tugas dan profesi guru yang sebenarnya, yang bukan
hanya melihat hasil nilai tapi juga melihat dan meningkatkan
kegiatan belajar termasuk pemahaman siswa sampai sejauh
mana.”

Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“jujur kinerja saya sebelum sertifikasi sangat kurang bagus
mbak, cara mengajar saya juga biasa saja, monoton sehingga
siswa/i saya merasa cepat bosan. Setelah ikut sertifikasi , kinerja
saya semakin meningkat diiringi dengan semangat saya yang
juga meningkat untuk memberikan pembelajaran yang
berkualitas kepada siswa/i saya.”

104 Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015



108

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

“jujur saya dulu sebelum sertifikasi cara mengajar saya kurang
bagus, dulu sewaktu masih kuliah saya mendapatkan materi
tentang macam-macam metode pembelajaran, akan tetapi
metode-metode tersebut tidak pernah saya praktekkan dan hanya
sering menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. Namun
setelah sertifikasi sekarang saya lebih memberikan kebebasan
untuk siswa berpendapat, serta saya menyelipkan berbagai
metode-metode pembelajaran yang lain misalnya metode
akulturasi, kritikal insiden, jingsaw, diskusi dan demonstrasi jadi
siswa lebih semangat dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Karena kan pada dasarnya dengan disertifikasi guru harus lebih
giat untuk mengembangkan kompetensi dan kemamuannya.”

Ibu Iva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“saya dulu sebelum sertifikasi saya kurang percaya diri dalam
menghadapi siswa/i dan saya hanya veramah Kketika
menyampaikan materi pembelajaran. Tapi sekarang setelah
mengikuti dan lolos sertifikasi saya lebih percaya diri dan yakin
degan kemampuan saya dalam menghadapi siswa/i saya, dan
sekarang saya mengajar dengan mengunakan metode-metode
yang bervariasi, karena dalam sertifikasi dituntut untuk
memberikan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan agar siswal/i dapat menerima materi
pelajaran dengan baik.”

Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:

“saya mengajar dengan berceramah, memberikan pemahaman
kemudian memberikan pertanyaan, memberikan tugas dan
mengevaluasi mereka. Tapi saat ini setelah mengikuti dan lolos
sertifikasi, dalam proses belajar mengajar saya menerapkan apa
yang saya dapat ketika sertifikasi kemarin, misalnya mengajar
dengan menggunakan beberapa metode lain selain ceramah,
menciptakan suasana kelas yang nyaman agar siswa/i saya betah
dan kerasan belajar di dalam kelas, serta mereka dapat lebih
nyaman untuk menerima pelajaran.
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Pernyataan-pernyataan tersebut dibuktikan dengan pernyataan
salah seorang siswi kelas VI yang bernama Elsa Zahra A, dia
mengatakan:

“kinerja bapak/ibu guru saat ini sangat bagus, bapak/ibu guru

menyampaikan materi pelajaran dengan sangat teliti, bapak/ibu

guru sering menggunakan berbagai strategi dalam proses belajar
mengajar agar materi yang disampaikan mudah dipahami oleh
siswa/inya.”

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh orang tua Elsa Zahra
A. tentang kinerja guru di MI Nurul Ulum, beliau mengatakan:

“kinerja guru di MI Nurul Ulum sudah bagus bu, dilihat dari

prestasi anak saya yang meningkat, berarti secara tidak langsung

kan itu berkat kinerja guru yang bagus.”106

Dari beberapa peryataan yang disampaikan kepada peneliti,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa kinerja guru sebelum dan
setelah mengikuti program sertifikasi profesi guru mengalami
perubahan yang lebih baik.

Selain wawancara kepada beberapa orang, peneliti juga
melakukan pengamatan tentang kinerja guru pasca sertifikasi terhadap
salah seorang guru yang telah disertifikasi. Peneliti melihat bahwa
Kinerja guru tersebut sudah cukup memuaskan karena terlihat dari
antusias siswa-siswi dalam mengikuti proses belajar mengajar. Guru
tersebut mengajar sesuai dengan perangkat pembelajaran yang dia

buat, kemudian mengaplikasikannya ketika mengajar di kelas, beliau

menggunakan berbagai macam strategi dalam menyampaikan materi

105 \Wawancara dengan siswi kelas VI bernama Elsa Zahra A pada 9 Desember 2015 pukul 09.00

WIB

196 \wawancara dengan bapak Kosim pada tanggal 9 Desember 2015 pukul 16.00 WIB
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pelajaran, mulai dari mengelompokkan siswa menjadi beberapa
kelompok, kemudian memberikan waktu untuk diskusi materi, setelah
itu mempresentasikannya didepan teman-temannya. Setelah itu guru
memberikan arahan materi dan mengadakan evaluasi dengan tanya

jawab kepada siswa.

Penyajian Data tentang Peningkatan Kualitas Pembelajaran
berdasar Kinerja Guru Pasca Program Sertifikasi Profesi Guru di
MI Nurul Ulum

Pembelajaran ~ merupakan  serangkaian  proses  yang
diselenggarakan guru untuk mendidik siswa agar menjadi lebih baik.
Dalam pembelajaran terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa,
dengan harapan terjadi perubahan dalam diri siswa yang ditunjukkan
dengan bertambahnya pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
kebiasaan serta perubahan-perubahan aspek-aspek positif (afektif,
kognitif, psikomotorik). Perubahan yang dimaksud menunjukkan pada
suatu proses yang harus dilalui.

Dengan adanya program sertifikasi guru dituntut untuk selalu
meningkatkan Kinerjanya terutama dalam kegiatan belajar mengajar,
karena berawal dari gurulah peningkatan kualitas pembelajaran

tercapai. Dalam pelaksanaannya program sertifikasi memberikan
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banyak manfaat kepada guru yang bersangkutan, pihak sekolah, siswa,
dan orang tua siswa.

Menurut Kepala Madrasah tentang peningkatan kualitas
pembelajaran berdasar kinerja guru pasca program sertifikasi di Ml
Nurul Ulum, beliau mengatakan:

“peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru yang sudah

sertifikasi di Ml Nurul Ulum sudah sangat bagus mbak,

kebanyakan guru-guru sudah melakukan berbagai strategi dalam
kegiatan belajar mengajar, mengajarnya sudah tidak monoton
dengan ceramah saja tapi diselingi dengan metode-metode
lainnya. Hasilnya dibuktikan dengan semangat belajar siswa/i

yang meningkat, prestasi belajar mereka pun juga cenderung
mengalami peningkatan.”*%’

Dari pernyataan tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
kualitas pembelajaran akan mengalami peningkatan seiring Kkinerja
guru yang juga meningkat.

Setiap proses akan memberikan suatu dampak/pengaruh
terhadap hasil proses tersebut, hal ini seperti yang diungkapkan oleh
Kepala Madrasah kepada peneliti, beliau mengatakan,

“pengaruhnya ya sekarang prestasi siswa-siswi semakin

meningkat, tingkat pemahaman yang diberikan guru dan yang

diterima siswa saling berhubungan. Untuk sejauh mna yaa
tergantung sampai mana kemampuan dan kompetensi yang

dimiliki guru tersebut untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.”lO8

197 \wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
198 wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 7 Desember 2015 pukul 17.00 WIB
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Pertanyaan senada juga peneliti layangkan kepada beberapa
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Bapak Wajimin, S.Pd. mengatakan:

“sejauh kemampuan dan kompetensi saya mbak, tapi saya akan
selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensi saya agar
kualitas pembelajaran juga semakin meningkat.”

Ibu Siti Cholifah, S.Pd. mengatakan:

“sejauh perubahan yang mampu saya berikan hingga saat ini,
saya mampu membuat siswa/i yang saya ajar mendapatkan nilai
rata-rata terbaik di madrasah ini.”

Ibu Isvi Farichah Chanif, S.Pd.l mengatakan:

“sejauh ini saya masih berusaha untuk meningkatkan
kemampuan dan kompetensi saya sehingga kualitas
pembelajaran kepada siswa juga meningkat.”

Bapak H. Moh. Nuruddin, S.Hi. mengatakan:

“Sampai saat ini masih sejauh kemampuan dan kompetensi saya
mbak, tetapi saya akan tetap memperbarui dan meningkatkan
kemampuan dan kompetensi saya demi peningkatan prestasi
siswa/i saya.”

Ibu Mariya Ulfah, A.Ma. mengatakan:

“sejauh kemampuan saya mbak, tapi saya akan terus berusaha
untuk meningkatkan Kkinerja saya agar kualitas yang saya
berikan juga semakin baik efeknya terhadap pendidikan bahkan
siswa/i saya.”

Ibu lva Mariana, S.Sos.l. mengatakan:

“sejauh sampai mana saya mampu meningkatkan kualitas dan
kompetensi saya dalam mendidik siswa/i.”

199 \Wawancara dengan guru yang sudah disertifikasi pada 7-8 Desember 2015
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Bapak Moh. Maksum, S.Pd.l. mengatakan:

“sejauh ini masih sebatas kemampuan saya mbak, karena saya
masih dalam proses peningkatan kualitas mengajar saya dan
saya akan tetap berusaha untuk terus meningkatkan kemampuan
dan kompetensi saya. Agar kualitas pembelajaran yang saya
hasilkan juga meningkat.”

Pernyataan-pernyataan tersebut dibuktikan dengan apa yang
disampaikan oleh salah seorang siswi kelas VI yang bernama Elsa
Zahra A., dia mengatakan:

“pengaruhnya yaa terhadap prestasi siswa bu, karena apabila
kinerja gurunya bagus maka siswa akan lebih bersemangat
dalam proses belajar mengajar, karena kinerja guru yang bagus
itu mampu membuat siswa/inya menjadi lebih bersemangat
dalam belajar, namun jika kinerja gurunya kurang bagus, maka
siswa menjadi lebih malas belajar.”*'

Senada dengan apa yang disampaikan putrinya, orang tua dari
siswi Elsa Zahra A, mengatakan:

“pengaruhnya yaa apabila kinerja guru kurang bagus maka
kualitas pembelajaran juga akan kurang bagus, namun apabila
kinerja guru lebih ditingkatkan keprofesionalannya maka secara
otomatis kualitas pembelajaran juga akan ikut meningkat dan
prestasi putri saya juga akan meningka‘[.”111

19 \wawancara dengan siswi kelas VI bernama Elsa Zahra A pada 9 Desember 2015 pukul 09.00
WIB
111 \wawancara dengan bapak Kosim pada tanggal 9 Desember 2015 pukul 16.00 WIB
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B. Analisis Data
Berdasarkan penyajian data, maka untuk mengetahui secara jelas
beberapa permasalahan dalam pembahasan tersebut perlu diadakan
pengolahan data dengan menggunakan data kualitatif sebagai berikut:
1. Analisis Data tentang Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Ml
Nurul Ulum

Yang dimaksud dengan kualitas pembelajaran adalah suatu
aktifitas yang dilakukan guru dan siswa dalam mencapai keberhasilan
dalam mencapai suatu proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran
merupakan faktor yang menentukan peningkatan mutu pendidikan.
Kualitas pembelajaran dilihat pada intensitas keterkaitan sistemik dan
sinergis antara perilaku pembelajaran guru, perilaku dan dampak
belajar siswa, materi, media, dan iklim pembelajaran dalam
menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pembelajaran harus diperhatikan dengan
seksama karena merupakan salah satu faktor penunjang peningkatan
mutu pendidikan.

Dengan adanya kualitas pembelajaran yang di berikan guru
kepada siswa diharapkan akan meningkatkan semangat, motivasi, dan
prestasi siswa. Oleh karena itu peningkatan kualitas pembelajaran
harus dilakukan oleh setiap pendidik di dalam suatu lembaga

pendidikan demi terwujudnya tujuan pendidikan yaitu yang sesuai
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dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbunyi:

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab.'**

Dalam sebuah lembaga pendidikan islam khususnya MI Nurul
Ulum, peningkatan kualitas sangat diperlukan karena sangat berperan
penting terhadap perkembangan dan kemajuan prestasi siswa, oleh
karena itu diharapkan kepada setiap elemen di madrasah agar
berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatan kualitas
pembelajaran di MI Nurul Ulum. Kepala Madrasah mengungkapkan
bahwasanya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Nurul
Ulum beliau memberikan ketegasan terhadap setiap guru untuk
meningkatkan kemampuan dan kompetensinya dalam menguasai
pembelajaran baik dalam pembuatan perangkat pembelajaran, sistem
pembelajaran, materi pembelajaran, maupun dala mengelola
pembelajaran. Selain upaya tersebut, siswa di MI Nurul ulum juga
mendukung kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran di MI Nurul
Ulum yaitu dengan selalu rajin belajar, terus bersemangat dalam

mencari ilmu, dan terus meningkatkan prestasinya baik dalam bidang

akademik maupun non akademik.

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
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Untuk dapat melihat ada atau tidaknya peningkatan terhadap
kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum dapat dilakukan dengan
berbagai cara yaitu dengan melihat dan mengamati bagaimana proses
belajar mengajar itu berlangsung serta melihat pengaruhnya terhadap

hasil belajar yang diperoleh siswa..

. Analisis Data tentang Kinerja guru pasca program sertifikasi
profesi guru

Sebagaimana yang telah peneliti jelaskan pada pembahasan bab
Il bahwa tugas pokok seorang guru yang profesional adalah
melaksanakan tugas dalam proses belajar mengajar, yaitu dengan
mengadakan interaksi secara langsung dengan siswa Ketika
pembelajaran, untuk mengetahui tugas tersebut guru harus memiliki
kemampuan dasar atau kompetensi yang merupakan prasyarat bagi
seorang guru sebagai penunjang langkah-langkah proses belajar
mengajar agar dapat terlaksana dengan baik. Kompetensi tersebut
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan
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dasar, dan pendidikan menengah.'*® Lebih lanjut disebutkan bahwa
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kompetensi untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan bertanggung
jawab atas siswa di bawah bimbingannya dengan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan
dengan hasil yang dicapai oleh seorang guru tetapi juga ditunjukkan
dengan perilaku dalam bekerja. Di MI Nurul Ulum para guru
meningkatkan kinerjanya dengan mengikuti kebijakan dari pemerintah
yaitu program sertifikasi profesi guru.

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik
kepada guru. Sertifikat penddidik diberikan kepada guru yang telah
memenuhi standar professional guru. Sertifikasi guru merupakan
upaya peningkatan kualitas guru yang diikuti dengan peningkatan
kesejahteraan guru. Dengan adanya kebijakan ini diharapkan guru
mampu meningkatkan Kinerjanya dalam kegiatan yang berhubungan
dengan tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan siswa.

Seorang guu dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
harus membuat perencanaan atau persiapan mengajar agar pengajaran

dapat terarah pada pencapaian tujuan. Berdasarkan pengamatan

3 Undang-undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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peneliti, para guru di MI Nurul Ulum selalu membuat persiapan
mengajar yang terdiri dari rencana pembelajaran dan silabus. Salah
seorang guru membuat perangkat pembelajaran dengan cara ditulis
tangan agar mudah diingat dan dipahami. Dengan itu guru mudah
mempraktekkan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Hal ini menunjukkan bahwa semua guru di MI Nurul Ulum
sudah menyadari arti pentingnya persiapan mengajar bagi persiapan
tujuan pengajaran karena dari pembuatan persiapan mengajar dpat
diketahui penugasan guru terhadap materi yang akan disampaikan.
Mengingat mata pelajaran dapat berkembang, oleh karena itu
persiapan mengajar dapat dijadikan pedoman pengajaran agar terarah
dan tidak simpang siur dalam pencapaian tujuan.

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam pencapaian
tujuan pembelajaran adalah evaluasi. Evaluasi ini berfungsi untuk
mengukur tinggi rendahnya tingkat keberhasilan siswa terhadap
proses pengajaran yang telah dilaksanakan oleh guru. Evaluasi
tersebut tidak hanya terbatas pada ujian semester, tetapi dilakukan
pada setiap pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar
siswa.

Dari total keseluruhan 13 guru yang mengabdi di MI Nurul
Ulum, 8 diantaranya sudah mengikuti dan lolos sertifikasi. Guru Ml
Nurul Ulum yang telah mengikuti program sertifikasi profesi guru

merasakan ada perkembangan dan kemajuan dalam diri mereka,
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sehingga mereka bisa lebih profesional dalam melakukan kegiatan

belajar mengajar dibanding dengan sebelum mengikuti program

sertifikasi profesi guru serta lebih percaya diri dan yakin dalam

meningkatkan kinerjanya sebagai guru.

Tabel 2.
Hasil Observasi tentang Kinerja Guru Sebelum dan Sesudah
Sertifikasi

Sebelum Sertifikasi

Sesudah Sertifikasi

Cara penyampaian materi kurang
bervariasi/monoton

Cara penyampaian materi lebih
bervariasi

Kurang percaya diri

Lebih percaya diri

Kurangnya semangat untuk mengajar

Lebih giat dan bersemangat dalam

mengajar
Kurang disiplin Lebih disiplin
Kurang yakin dengan kemampuan Lebih yakin dengan kemampuan
yang dimiliki yang dimiliki

Penyampaian materi kurang terarah

Lebih fokus dan terarah dalam
penyampaian materi

Tidak optimal dalam pembuatan
perangkat pembelajaran

Lebih optimal dalam pembuatan
perangkat pembelajaran

3. Analisis Data tentang Peningkatan Kualitas Pembelajaran

berdasar Kinerja Guru Pasca Program Sertifikasi Profesi Guru

Peningkatan kualitas perlu dilakukan sebagai dimensi kriteria

yang berfungsi sebagai tolak ukur dalam kegiatan pengembangan

profesi, baik yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan lembaga

pendidikan maupun dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam
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pembelajaran terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, dengan
harapan terjadi perubahan dalam diri siswa yang ditunjukkan dengan
bertambahnya pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kebiasaan
serta perubahan-perubahan aspek-aspek positif (afektif, kognitif,
psikomotorik).

Peningkatan kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum tidak
luput dari peran serta guru, peran guru dalam kegiatan belajar
mengajar memiliki posisi yang sangat penting. Oleh karena itu guru
dituntut untuk memiliki keahlian dan ketrampilan dalam mengelola
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Dengan adanya program sertifikasi guru dituntut untuk selalu
meningkatkan Kinerjanya terutama dalam kegiatan belajar mengajar,
karena berawal dari gurulah peningkatan kualitas pembelajaran
tercapai. Sertifikasi guru merupakan upaya peningkatan kualitas guru
yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan guru, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas
pendidikan di Indoesia secara berkelanjutan.

Peningkatan kualitas pembelajaran berdasar kinerja guru pasca
program sertifikasi profesi guru di MI Nurul Ulum dikatakan cukup
baik, peningkatan tersebut sangat terlihat meskipun tidak terlalu
mencolok, namun bukan berarti kinerja guru tidak perlu ditingkatkan
lagi. Justru dengan peningkatan kinerja guru maka kualitas

pembelajaran yang dihasilkan juga akan meningkat.
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Dengan hal tersebut, guru M1 Nurul Ulum khususnya yang telah
disertifikasi mampu memberikan pengaruh positif terhadap kemajuan
dan perkembangan kompetensi siswa. Siswa menjadi lebih aktif di
dalam kelas, lebih semangat untuk belajar, lebih termotivasi untuk

menjadi yang lebih baik, dan prestasi siswa yang semakin meningkat.



